BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH PEMBUNUHAN

2.1. Pengertian dan Dasar Hukum tentang Jarimah Pembunuan

Pembunuhan secara etimologi, merupakan bentuk mak&adari fi'il
madhiJ# yang artinya membunuh. Dalam bahasa Al berasal dari kata

Ji& - J# yang artinya membunuhDalam fikih, tindak pidana pembunuhaai-(
gatl) disebut juga dengaml-jinayah ‘ala an-nafs al- insaniyyalfkejahatan
terhadap jiwa manusia).

Pembunuhan secara terminologi, sebagaimana diraratakh Abdul Qadir
Audah, pembunuhan adalah perbuatan seseorang yamghilangkan kehidupan,
yang berarti menghilangkan jiwa anak Adam oleh patén anak Adam yang
lain® Menurut Amir Syarifuddin, pembunuhan ialah tindakayang
menghilangkan nyawa seseorang dan perbuatan ylilagang Allah dan Nabi
karena merusak salah satu sendi kehiddp&efinisi lain dinyatakan oleh
Zainuddin Ali, bahwa pembunuhan adalah suatu d&sviyang dilakukan oleh
seseorang dan/atau beberapa orang yang mengakibadseorang dan/atau

beberapa orang meninggal dunmigSedangkan ulama fikih mendefinisikan

"Mahmud YunusKamus Arab Indonesjalakarta: Hida Karya Agung, 1989, him. 331.

“Abdul Azis Dahlan, et al,Ensiklopedi Hukum Islamjakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996, him 1378.

3Abdul Qadir AudahEnslikopedi Hukum Pidana IslarBK. IlI, Terj. Indonesia, Bogor:
Kharisma llmu, 2008, him. 177.

“Amir Syarifuddin,Garis — Garis Besar Fighlakarta: Kencana, 2003, him. 258.

®Zainuddin Ali,Hukum Pidana Islafdoc. Cit, him. 24.
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pembunuhan dengan perbuatan manusia yang berakit@ignya nyawa
seseoran§.

Dari definisi di atas dapat di ambil kesimpulanwatunsur — unsur dalam
tindak pidana pembunuhan dalam hukum Islam adalah :

1. Menghilangkan nyawa manusia;

2. Adanya perbuatan, baik perbuatan itu aktif maupasifp Maksud dari
perbuatan aktif adalah adanya perbuatan atau tingka yang dilakukan
sehingga mengakibatkan hilangnya nyawa seseorarsglnya menusuk
seseorang dengan pisau. Maksud dari perbuatarf golsdah tidak adanya
perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan tetapemka tidak berbuat itu
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang;

3. Dilakukan oleh orang lain, karena jika dilakukanetol diri sendiri
dinamakan bunuh diri meskipun dilarang oleh syaetapi tidak ada
ancaman hukuman di dalamnya, dikarenakan pelalkahsieta.
2.1.1Dasar Hukum dalam Al-Qur’an.

Banyak sekali firman Allah yang melarang pembunulbarnk dengan
ucapan Yyang jelas-jelas melarang membunuh dengapan “jangan
membunuh” atau dengan ucapan “tidak boleh membunubifhpamanya

firman Allah dalam surat al- An’am ayat 151 :

&SQOMHANGCwWa 3 B UDHEID = 22 Jn
RANG) + P oS *-1@RO T EB A @a S
e P EBEA M W RS

Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan hak...

®Abdul Azis Dahlan, et aDp.Cit, him. 1379.
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Dan firman Allah dalam surat al- Nisa’ ayat 92 :

QO =T8¢ O0w aDhaXRE o 6560
e R ODARE e ND o DGR AL RY e n €D 40
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh sepranokmin
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaj

Larangan Allah tersebut ditegaskan lagi dalam berdncaman

terhadap orang yang melakukannya sebagaimana uérdalam surat al-

Nisa  ayat 93 :
782t WR-N74 NN 20-X SERNIOL 16) JIK 2% du)
DEMAG# S ORI e ScBON2LORD $IDY

s O&ON ST NHx ORI ORBORAIVLAIY
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin desgagaja
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalantly

Dari larangan Allah yang jelas dan ditegaskan tegigan ancaman
terhadap pelakunya itu dapat disimpulkan bahwa mukpembunuhan
secara tidak hak itu adalah haram. Alasan keharatoaadalah karena
pembunuhan itu merusak sendi kehidupan yang setapy dituntut untuk
menjaganya.

Keharaman membunuh juga terdapat dalam firman Allaht al-isra’
ayat 33:

“aqHAI0GCwWa S BXFUDHET Dz 0@
*NO  +S0Fk RO G EBA W I
T2 JTé2 €0 P L2AEHAY @ e RS
¢ @CoHRADAY {$0O¢Q¢0 4 xEADHTO L
oXto @ BCODIHER DY OB 0N e W
B Pune 0k OROx OFOCO€O

'QS Al-An’am (6): 151. Departemen Agama Rlushaf Al Qur'an Terjemah,Jakarta: Al
Huda, him. 149.

8QS An-Nisa (4): 92. Departemen Agama iRigl., him. 94.
°QS An-Nisa (4): 93. Departemen Agama iRig.
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FOUOIOCEE 4§ AKX C€OXLND

NZ\7|
PAYAN

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkatahAl
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) pangr®’. dan
barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesunggulkaya Telah
memberi kekuasadh kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli
waris itu melampaui batas dalam membuntitSesungguhnya ia
adalah orang yang mendapat pertolongan

Membunuh seorang manusia seakan-akan telah membuanbsia

seluruhnya. Seperti dalam firman Allah Surat Al N ayat 32:

srO8d=¢Feg N@EQw®e@ = YO IS
wRNAVEORNY *TREEE FOE=OR
ardON G ex e T8 O€OxL0OL
@0s 80w 2O0L Sy NOFO G N
s ANO ¥ O6XIZeo XY IOQF Ha H (7 IS
XD ONORIY “Oe OCwae X oxn PF L)

srANL2o @O OO glIes €0
s @O$O0OML Lo @Ok OXIZem
g XD ONORIY “Da O we
CHEC YoM @ AL DAY SAOIOLRICE Jm

o OCDIHERVO

OO RO OHD[ 0.6 C G EXHO & oo o R
AOrDea BV dQ XY S COaY ¢X
XV IAOT Do S IR DY 1D +0

UK >MODROFO O e

“Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti sfish@mbunuh orang murtad, rajam
dan sebagainya.

“Maksudnya: kekuasaan di sini ialah hal ahli waasig terbunuh atau Penguasa untuk
menuntut kisas atau menerima diat. Qishaash iakgambil pembalasan yang sama. gishaash
itu tidak dilakukan, bila yang membunuh mendapan&afan dari ahli waris yang terbunuh yaitu
dengan membayar diat (ganti rugi) yang wajar. pemtzan diat diminta dengan baik, umpamanya
dengan tidak mendesak yang membunuh, dan yang nmetinthendaklah membayarnya dengan
baik, umpamanya tidak menangguh-nangguhkannya. dbila waris si korban sesudah Tuhan
menjelaskan hukum-hukum ini, membunuh yang bukarpesnbunuh, atau membunuh si
pembunuh setelah menerima diat, Maka terhadapnglarda diambil gishaash dan di akhirat dia
mendapat siksa yang pedih. Diat ialah pembayaramézh harta Karena sesuatu tindak pidana
terhadap sesuatu jiwa atau anggota badan.

’Tidak dibenarkan bagi ahli waris bertindak sendiémbalas pembunuhan itu. Tetapi
harus melalui hukum. Jadi menghukum dan menjatukuiman mati itu hak yang berwenang.
Dan tuntutan hukuman mati dari ahli waris tidakdbomelebihi batas.Umpamanya minta dibayar
dengan dua jiwa menuntut dengan yang tidak sepaygiasetapi hendaknya secara adil. Yaitu
hukuman mati atau denda. Lihat hukum gishash ABQ@S Al-Bagarah ayat 178.

13Qs Al Isra’ (17): 33. Departemen Agama Rjd., him. 286.
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Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagniBksrail,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusikan
Karena orang itu (membunuh) orang I&in atau bukan Karena
membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akanTeéiah
membunuh manusia seluruhnyadan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah diaireiemelihara
kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya Toeltdng
kepada mereka rasul-rasul kami dengan (membawadrdegan-
keterangan yang jelas, Kemudian banyak diantaraekersesudah
itu'® sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuatskkan
dimuka bumt’

Tentang hukum pembunuhan, Allah berfirman dalanQAtan surat

al Ma’idah ayat 45:

QLB &HIOMHOR srO%d=¢= X e
tu oy AT Gl OQOM Ao O&0%r
>V AP N we S0 LegHAONC W o N
A3t Do @0 SR I7 AL ISR RR R AN

D0 Do S 0] E ST Do o NGB
OIL 4§ Owa S @0 P NDOY D R
&2 R OWwe o N

8 St sL RBRRAOROD X Mea K ¢0
Q<o DYONE F008D e J[AIOeo
ChAw 16860 OREA # <O€0a © HB
+ a3 YOO Ao ROV E2Z04+0®
REi>LO0 A& &k Oew@i s eo

LB N ¢HACORNED A Do
Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalam@®taTaurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengaata, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengggi, dan luka
luka (pun) ada kisasnya. barangsiapa yang melepagkak kisas)
nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dzggnya.

“yakni: membunuh orang bukan karena gishaash.

*Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tejaga mengenai manusia seluruhnya.
Allah memandang bahwa membunuh seseorang itu adsdditmgai membunuh manusia
seluruhnya, karena orang seorang itu adalah anggaégarakat dan karena membunuh seseorang
berarti juga membunuh keturunannya.

®lalah: sesudah kedatangan Rasul membawa ketergaggmyata.

"Maksudnya peraturan yang diwajibkan kepada memkaaksudkan untuk menyucikan
jiwa dan memperbaiki akhlak mereka. Namun peratittatidak banyak membawa faedah kepada
jiwa dan akhlaknya, bahkan sebaliknya. Mereka sé@makerajalela dalam pembunuhan,
kejahatan, dan permusuhan dalam segala bentuk @daifestasinya. QS Al Maidah (5): 32.
Departemen Agama RQp.Cit, him. 114.
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barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apey yhturunkan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang méli

Jika ayat ini menyebutkan bahwa hukum pembunuhdah te
ditetapkan atas orang sebelum kita, hal terseblakliah apa-apa karena
syari’at umat sebelum kita adalah syari’at kitagugelama tidak ada dalil
yang menasakhnya (membatalkannya). Terlebih, sgetas, Al Qur'an
juga meredaksikan bahwa hukuman tersebur nyatardiatajibkan atas

umat Islam. Allah berfirman dalam surat al Bagaaghit 178 — 179 :

QN AA Lo S o O& @083k O3
REZECONHON SHEHNING BXURCOIL @7
(7 OV ES O BOEDMN @ F
00 €¢I = ORHY T+ W H

COIZAD N Wwa @0 PHNOEINEa o N
Qe3¢ Da €0 Q0OI@AD M @e o N
QO{KKRR $IAOeo B+ ¢ Do o NI
RACEX* Q0O0NHOM (s ORMes”

s 93 s s 00

Qe ORBDROM Wa 6 NI

00N W RO P N (Olm [MAR A
A&, w0 WIOROLORNH RN
ALAENW<H=0 T HE <X 0 ANGOY
EITRIO©+= <OBKOgOe60ea

A@EQw®e@ ROor=>e<s EOROQO®IFRa
KO0 WL RAXXIOOR DR 3o

O« A2AE v @0 &R IR P
<Og0e®HRO L EaBOEDM W@ I
CHOMIM @ Ba I OB EION KOO

&I A ¢8)A>0 e o AL T HERD W@
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orangrdeia
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan avdeitgan
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pdama'alari
saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikerigan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) merabafdiat)

8Qs Al Maidah (5): 45. Departemen Agama Rigl., him. 116.
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kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baika)pyang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kadan suatu
rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah Maka
baginya siksa yang sangat pelfih

2.1.2Dasar Hukum dalam Hadlits.
Adapun hadits yang berkaitan dengan jarimah pentiamuang

terdapat dalam kitab Bulughul Maram:

Dari Ibnu Mas’ud r.a. ia berkata, Rasulullah SAWdabda, “Tidak
halal darah seorang muslim yang telah bersaksi kmhidak ada
Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan MAllkecuali
terhadap salah satu dari tiga orang, yakni oranqhggpernah nikah
dan berzina, pembunuh manusia, dan orang yang megalkan
agamanya serta memisahkan diri dari jama’ah.” (Mfaig ‘alaih).2°

Dasar hukum di atas memperlihatkan beberapa begreoibunuhan
dan akibat dari pembunuhan itu. Dengan disebutlkaieperapa sifat dari

pembunuhan yang tersebut dalam al Qur'an terseatd plama dalam

tahap pertama mengelompokkan pembunuhan kepadzedti :

°Qishaash ialah mengambil pembalasan yang samaagistitu tidak dilakukan, bila yang
membunuh mendapat kema'afan dari ahli waris yafgiteih yaitu dengan membayar diat (ganti
rugi) yang wajar. pembayaran diat diminta dengak, hanpamanya dengan tidak mendesak yang
membunuh, dan yang membunuh hendaklah membayareggad baik, umpamanya tidak
menangguh-nangguhkannya. bila ahli waris si kodesudah Tuhan menjelaskan hukum-hukum
ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membghgembunuh setelah menerima diat,
Maka terhadapnya di dunia diambil gishaash darkkirat dia mendapat siksa yang pedih.QS Al-
Bagarah (2): 178-179, Departemen Agama@l,Cit, him. 28.

“Al-Hafidzh Ibnu Hajar Al-Asqgalani,Terjemah Lengkap Bulughul MaramJakarta:
Akbar, 2009, him. 529.
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Pembunuhan secara hak, yaitu pembunuhan yang medisumgh
Allah melakukannya dan oleh karenanya tidak berdmsag yang
melakukannya. Umpamanya membunuh musuh dalam peera
dan membunuh orang dalam rangka melaksanakan eakseku
pengadilan atas suatu tindak pidana.

Pembunuhan secara tidak hak, yaitu segala benmky®ihan yang
dilarang Allah dan diancam dengan hukuman tertdntlunia atau di
akhirat®*

Sebagian fugaha membagi pembunuhan dari sisi datalharamnya

menjadi lima.

a.

Wajib, yaitu membunuh orang murtad yang tidak mattdibat dan
orang kafir harbi (oraang kafir yang halal dipefiangarena
mengganggu umat islam) apabila ia belum masuk islam belum
mendapatkan jaminan keamanan.

Haram, membunuh orang yang maksum (orang yang rpeticden
jaminan keselamatan) tanpa ada alasan yang ditmmnark

Makruh, vyaitu pembunuhan yang dilakukan tentarahaidap
keluarganya yang kafir, tetapi dia tidak menghin&lA dan rasul-
Nya. Jika ia menghina Allah dan rasul-Nya tidak moak
membunuhnya.

Sunnah, yaitu pembunuhan yang dilakukan terhadapiganya yang

kafir dan menghina Allah dan rasul-Nya.

2L Amir Syarifuddin,Op.Cit, him. 259.
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e. Mubah, yaitu membunuh orang yang dikisas dan memnibteawanan,
bahkan sebagian fugaha mewajibkan karena jika tidakbunuhnya
akan menjadimafsadat(kerusakan). Hukumnya menjadi sunah bila
dalam membunuhnya terdapat maslahat, bahkan adang&man

wajib apabila nyata- nyata ada maslafiat.

2.2. Jenis Jarimah Pembunuhan
Pembunuhan adakalanya terjadi karena disengaja oplelaku dan

adakalanya terjadi karena tidak disengaja. Berkendangan ini, terjadi

perbedaan pendapat di antara para ulama dalam tasfiighsikan bentuk-
bentuk pembunuhan. Perbedaan pengklasifikasiagbigradalah :

1) Ulama Malikiyah mengklasifikasikan bentuk-bentukrmiinuhan menjadi
dua yaitu: pembunuhan sengagh @atl al ‘amd dan kekeliruang] gatl al
khata).

2) Jumhur mengklasifikasikannya menjadi tigau(ats), yaitu pembunuhan
sengaja, semi sengagy({bh al ‘amd dan kekeliruan.

3) Sebagian Hanafiyah mengklasifikasikannya menjadpagnfuba’i), yaitu
pembunuhan sengaja, semi sengaja, kekeliruan, etapas kekeliruannja

jara majr al khata).

22 Abdul Qadir Audah, loc. Cit.
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4)

Sebagian Hanafiyah mengklasifikasikannya menjadalikhumas), yaitu
pembunuhan sengaja, semi sengaja, kekeliruan, ssekakeliruan, dan

pembunuhan secara tidak langsualgg@tl bi al tasabbup?®

Dengan demikian ulama memilah — milah pembunuhaselet kepada

beberapa bentuk :

a)

b)

d)

Pembunuhan sengaja, yaitu pembunuhan yang padamglapat unsur
kesengajaan dalam berbuat, kesengajaan dalam rsada@nakesengajaan
dalam alat yang digunakan, seperti sengaja membuwmnahg tertentu
dengan menggunakan senjata api sampai mati.

Pembunuhan kekeliruan, yaitu pembunuhan yang tidedkapat padanya
tiga unsur kesengajaan tersebut di atas, septak §engaja menembak atau
sengaja menembak burung tetapi yang kena adalaf.ora

Pembunuhan semi sengaja, yaitu pembunuhan yaraptdrdadanya unsur
kesengajaan dalam berbuat dan sasaran, namuratdaéesengajaan dalam
alat dengan arti menggunakan alat yang biasangé titematikan, seperti
memukul dengan tongkat tetapi menyebabkan kematian.

Pembunuhan serupa kekeliruan, yaitu tidak sengajand berbuat yang
dengan sendirinya juga tidak sengaja dalam sasdemn alat, namun

membawa akibat kematian pada orang lain. Umpamaagaorang yang

2 Jaih Mubarok,Kaidah Figh Jinayah (Asas-Asas Hukum Pidana IslaBandung:

Pustaka Bani Quraisy, 2004, him. 9.
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tidur terjatuh dari tempat tidurnya yang ketinggianrenimpa anak kecil

yang berada di bawah dan menyebabkan kematigfinya.

Pembunuhan tidak secara langsung, yaitu pembunuylary bukan

perbuatan secara sengaja membunuh, tetapi disegbakkaatu yang lain.

Misalnya, seseorang menggali lubang yang dalamngiit orang lain atau di

jalanan umum yang biasa dilalui orang, sehinggaa matu ketika orang

yang lewat disitu jatuh ke lubang tersebut dan Aiati

2.2.1Pembunuhan sengaja

Pembunuhan disebut dengan istilah sengaja denggalasekibat

hukumnya bila padanya terdapat unsur-unsur tersilatwah ini:

1.

Yang menjadi korban adalah manusia yang masih hadilgm arti ia
adalah manusia dan pada waktu terjadinya pembunitthgradanya
masih ada tanda kehidupan. Hal ini berarti bahva yang menjadi
korban bukan manusia atau yang dibunuh itu adalahusia yang
tidak lagi bernyawa, tidak disebut pembunuhan.

Perbuatan yang mematikan itu datangnya dari peldkuini berarti
bahwa kematian itu disebabkan oleh tindakan pelambunuhan.
Bila kematian tidak dapat dihubungkan dengan pedougelaku,
tidak dapat disebut si pelaku sebagai pembunuh.

Adanya kesengajaan si pelaku untuk mematikan oyang dibunuh.

Hal ini berarti bahwa yang diperhitungkan disinikhn matinya si

24 Amir Syarifuddin, loc. Cit.
5 Abdul Azis Dahlan, et alQp.Cit, him. 1380
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terbunuh, tetapi kematian itu betul atas kesengagai si pelaku.
Bila ia hanya memukul dengan alat tertentu hanyakumenggertak
korban, tetapi akibatnya mematikan korban, makaysan itu tidak
dapat dikatakan sebagai kesengajaan. Adanya kgaangéu dapat
dilihat dari alat yang digunakan untuk membunuhfuyalat yang
menurut asalnya mematikan seperti senjata apiatsetsfjam atau
alat-alat tumpul yang berat yang digunakan padaraas/ang tepat.
2.2.2Pembunuhan Semi Sengaja
Termasuk dalam kategori pembunuhan semi sengajahadamua
perbuatan yang diniatkan untuk melawan hukum, natdak diniatkan
untuk membunuh, tetapi menyebabkan kematian korban.
Adapun unsur-unsur pembunuhan semi sengaja ada tiga
1. Adanya perbuatan pelaku yang mengakibatkan kemiatidoan.
Untuk terpenuhinya unsur ini, disyaratkan bahwalelmelakukan
perbuatan yang mengakibatkan kematian korban, b@ekupa
pemukulan, pelukaan, atau lainnya. Adapun alat aaa yang
digunakan tidak tertentu. Artinya kadang-kadangabssja tanpa
menggunakan alat, seperti kayu, rotan, tongkai, laé&u cambuk.
Di samping itu, disyaratkan perbuatan yang dilakukadalah
perbuatan yang dilarang. Apabila perbuatannya bpkabuatan yang
dilarang, yaitu mubah maka pembunuhannya bukan enepsi

sengaja melainkan termasuk pembunuhan karena kasala

2Amir Syarifuddin,Op.Cit, him. 260
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Di samping itu juga disyaratkan, korban yang dibbumarus orang
yang dijamin keselamatannya oleh negara Islam, kei&na ia orang
Islam atau orang kafir yang mengadakan perjanjeamanan dengan
negara Islam, seperti kafir dzimmi atau musta’man.

Adanya kesengajaan pelaku dalam melakukan perbuatan

Dalam pembunuhan menyerupai sengaja disyaratkannyada
kesengajaan dari pelaku untuk melakukan perbuaag kemudian
mengakibatkan matinya korban, tetapi bukan kesaagapembunuh.
Di sinilah letak perbedaan antara pembunuhan sandangan
pembunuhan semi sengaja. Dalam pembunuhan semggjantuk
membunuh korban merupakan unsur yang sangat pesengentara
dalam pembunuhan semi sengaja, niat untuk membkoniian tidak
ada. Akan tetapi, karena niat ini ada dalam hatitdtak dapat dilihat
oleh mata maka indikatornya adalah alat yang digamauntuk
membunuh korban, sebagaimana telah dijelaskan dalaamn
terdahulu.

Kematian adalah akibat perbuatan pelaku.

Antara perbuatan pelaku dan kematian korban tetdhpbungan
sebab akibat. Yaitu bahwa kematian yang terjadiupsan akibat
dari perbuatan yang dilakukan oleh pelaku. Apaiibungan tersebut

terputus, artinya kematian disebabkan oleh hal, laglaku tidak
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dianggap sebagai pembunuh, melainkan hanya sebagjaku

pemukulan atau peluka&n

2.2.3Pembunuhan kekeliruan

Yaitu Pembunuhan yang terjadi tidak dengan sengigém arti

tidak terdapat padanya unsur kesengajaan untuk hilangkan nyawa

seseorang, baik tidak sengaja dalam berbuat, matigain sengaja dalam

sasaran.

Suatu pembunuhan kekeliruan bila terpenuhi padamgar-unsur

sebagai berikut:

1.

Perbuatan yang dilakukan membawa kepada kematiseorseg
dalam arti kematian itu disebabkan oleh perbuatgelaku, baik si
pelaku sengaja berbuat tetapi hasilnya tidak seéaga yang
dikehendaki seperti menembak burung yang kena nanasau
perbuatan itu terjadi karena ketidak hati-hatianmseperti terjatuh
dari tempat tinggi dan mengenai orang yang beradawah.

Kematian korban semata terjadi karena kesalahasal&ean itu
terjadi bila perbuatan yang dilakukan atau meratigan berbuat
mengakibatkan sesuatu yang tidak dikehendaki algbelsku baik
secara langsung atau tidak langsung. Dengan bkggil perbuatan

terjadi karena ketidak mampuannya mengontrol tindaka.

Z’Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 142.
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3. Ada hubungan sebab akibat antara kesalahan yajaglitelengan
kematian korban. Untuk dinyatakan si pelaku begang jawab atas
kematian itu bila kematian itu terjadi sebagai akitbari kesalahannya

dalam arti kesalahan merupakan sebab bagi kentatsgbut®

2.3. Sanksi Jarimah Pembunuhan

Hukuman-hukuman yang diancamkan terhadap jarimambpnuhan
sengaja, semi sengaja dan tidak sengaja ialahsiisdét, kafarat, takzir, puasa,
pencabutan hak mewaris, pencabutan hak menerima. wlrkuman-hukuman

tersebut akan dibicarakan satu per satu.

2.3.1Qishash

Pengertiargishashsebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Abu
Zahrah adalah memberikan hukuman kepada pelakugterbpersis seperti
apa yang dilakukan terhadap kor5an.

Qishash wajib dikenakan bagi setiap pembunuh, kecuali jika
dimaafkan oleh wali korban. Para ulama mazhab s¢fehwa sanksi yang
wajib bagi pelaku pembunuhan sengaja adajehash Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT surat Al Bagarah ayat 178:

OxCNAA Lo o O&e008% OB
REZAECONHON SHN 7@ BX-URCOIL @7
OREHP T QDN Wa I OV OFEA A BOEDNWa I
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibufih.

“Amir Syariffudin,op. Cit.,him. 266
*Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Figh Jinayakarta:
Sinar Grafika, 2006, him. 154.
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Hadits yang berkaitan dengan Qishash terdapat dilkaim bulughul

Maram :

e Jo & Jyy Jo Ju“i&\w@g}s@ﬂ d\u;j

5 G e Gl wds Pl s 0 g8 o il
Sl 535 3 A;J;f (HE AT

Abu Syuraih al-Khuza'i r.a. menyampaikan, RasuhlullESAW

bersabda, “Barang siapa yang keluarganya terbunubtelah

ucapanku ini, maka keluarganya bisa memilih di amtdua pilihan,
yakni mengambil denda atau membunuh (si pelakinagis —ed).”

(HR. Abu Daud dan an-Nasaf}.

Adapun syarat-syarafishashyang harus terpenuhi terdiri dari empat,
yaitu syarat pelaku, syarat korban, syarat periyakan syarat wali korban.
Syarat-syarat pembunuh diantaranya pelaku harusgaraukallaf, pelaku
melakukan pembunuhan dengan sengaja, pelaku hamg gang memiliki
kebebasan. Sedangkan syarat-syarat korban yaibarkdrarus orang yang
ma’shum ad-dammaksudnya orang yang dijamin keselamatannya oleh
negara Islam, korban bukan bagian dari pelaku/ ingdou keluarga, korban
seimbang dengan pelaku. Dan syarat untuk perbupédalku diisyaratkan
perbuatan pembunuhan harus perbuatan lansung, lpe&dnatan tidak
langsung. Kemudian syarat untuk wali korban haelasjdiketahui?

Ulama figih menetapkan bahwa gishash akan gugunilapa

a. Pembunuh meninggal dunia sebelum dilaksanakan hakwaishash.

QS Al-Bagarah (2): 178. Departemen Agama®j,Cit, him. 28

$IAl-Hafidzh Ibnu Hajar Al-AsgalaniOp.Cit, him. 539. Terdapat pula dalam Ahmad
Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidana Isladakarta : Bulan Bintang, 1990, him. 280.

*Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, op. Citym. 153-155.
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b. Dimaafkan oleh ahli waris

c. Perdamaian

d. Qishashitu diwarisi oleh terpidan®
2.3.2Diat

Pengertian diat, sebagaimana dikemukakan oleh Sgathiq adalah

sejumlah harta yang dibebankan kepada pelaku, &aefadinya tindak
pidana (pembunuhan atau penganiayaan) dan dibetédq@ada korban atau
walinya*

Dalil disyari’atkan diat terdapat dalam firman Allaurat An-Nisa’

ayat 92:
QO MY Er €O @ AR o ¢4e0
AN arOCY AR RYE IR SEZVOX YO
2X Ll ya JIK 2-% du| g G 30 Kk ¢ DIAIFE

ROOPHO +@dec o H KX JAH o OGQERRE
OGN 00 @OORY &w+@ @wOeE+Le0

FOEETRO NOAO*HBODE
O PeRD HOQY R 200
L BFUDL000060

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh sepraokmin
(yang lain), kecuali karena tersalah (Tidak sengaglan barangsiapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendakleh)
memerdekakan seorang hamba sahaya yang berimanrsernbayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terlbuitu), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.

Sedangkan sumber hadits sebagaimana dalam kitaghullmaram

adalah:

%3Abdul Azis Dahlan, et alQp.Cit, him. 1383
*Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, Op. Citjm. 166.
%QS An-Nisa (4): 92. Departemen Agama &p.Cit, him. 94
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Dari Abdullah bin ‘Amr ibnul ‘Ash r.a. bahwa Raslldh SAW
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya denda pembunukerena
khilaf dan mirip disengaja — yaitu pembunuhan dengsenggunakan
cambuk atau tongkat — adalah seratus ekor untaa¢mpluh ekor di
antaranya unta yang di dalam perutnya sudah adakapa.” (HR.

Abu Daud, an-Nasa’i, dan Ibnu Majah. Hadits ini il shahih oleh
Ibnu Hibban)**

Diat itu terbagi menjadi dua bagian, yatiat mugallazahdan diat

mukhaffafah Adapundiat mugallazahmenurut jumhur dibebankan kepada
pelaku pembunuhan sengaja dan pembunuhan semjaenga
a) Diat Mugallazah
Diat Mugallazah berlaku dalam pembunuhan menyerupai
sengaja’ Kadarnya disebutkan dalam hadis Nabi dari Amru ibn
Syu’aib yang dikeluarkan oleh Abu Daud dan At Tudmii (kitab

bulughul maram).

-
201

a5

P

9

f

s 35 4 fWUJNw;waS 35 5

e OEOERNT iy i W
N PR
"RV Gk

Diriwayatkan oleh Abud Daud dan at-Tirmidzi darlyjasanad ‘Amr
bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya secara fonar‘Diyatnya

ialah tiga puluh ekor unta higgah, tiga puluh ekorta jadz’ah, dan
empat puluh ekor unta bunting yang di dalam peratsydah ada
anaknya.”®

3 fu_l_,. d””\) eis dy'))bj

%Al-Hafidzh Ibnu Hajar Al-AsqgalaniQp.Cit, him. 542.
$’Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, Op. Citjm. 170.
*4bid., him 541.
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b) Diat mukhaffafah
Diat mukhaffafah adalah diat yang diperingdh. Kadarnya
disebutkan dalam hadits nabi dari Ibnu Mas’ud ydikgluarkan oleh

Ibnu Abi Syaibah.

WA Gl g 06 o dle B S i e sphes s

P
z A
- L%

03 ol Opaey B ol O3jkes s O3hey La O3as

PR YEANPIR LI PPN ST ST PR IR I S S TRT DAL SRR P NPT R
& O5res Laal PV axsly gl daxl Tosd & 03ies

# ks e o g e it U s 03 i

z 2
to%o -

g3 Gn el 3h3 L3

Dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW beliau bersabdBenda bagi
orang yang membunuh karena khilaf itu dua pulutr ekda higgah
(unta umur tiga tahun memasuki tahun keempat),pliah ekor unta
jadz’ah (unta umur empat tahun memasuku tahun kglidua puluh
ekor unta ibnu makhadh (unta betina umur satu talhemasuki
tahun kedua), dua puluh ekor unta ibnu labun (yatdan umur dua
tahun memasuki tahun ketigafJR. Ad-Daruquthni)

Imam empat juga meriwayatkan hadits tersebut defafadz “Dua
puluh ekor ibnu makhadh, bukan ibnu labun.”

Sanad hadits pertama lebih gawi. Abu Syaibah meatkan hadits
ini dari jalur sanad lain se%;lmauquf dan riwayat inilah yang lebih

shahih daripada yangarfu'.
2.3.3Takzir

Takzir adalah setiap hukuman yang bersifat pendidiktas setiap
perbuatan maksiat yang hukumannya belum ditentukgara’. Setiap

perbuatan maksiat maksudnya perbuatan yang bergamadengan hukum

%Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, Op. Cit)jm. 171.
“Ibid, him. 541
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syara’ dan merupakan jarimah yang harus dikenakan hukdhstenurut

ulama mazhab maliki, dan atas kehendak hakim menunothur ulama.

Artinya jika gishash gugur, hukuman penggantinyanumet ulama mazhab
maliki adalah hukuman takzir yaitu didera seratadi klan diasingkan
selama satu tahun. Menurut jumhur ulama hukumknirtéanya boleh
dikenakan apabila menurut pandangan hakim halijgeridkan, karenanya
hukuman takzir tidak berstatus pengganti. Dalam ihalhakim diberi

kebebasan untuk memilih mana yang lebih maslahaielah

mempertimbangkan berbagai aspek yang berkaitanadetigdak pidana
yang dilakukan oleh pelaka.

2.3.4Kafarat

Hukuman kafarat dijatuhkan atas pembunuhan kelelidan semi
sengaja. Hal ini disepaakaati oleh para fugahaer€ean ini didasarkan
kepada firman Allah dalam surat an Nisa’ ayat 92.

Adapun jenis hukumannya adalah membebaskan sedmantha
mukmin. Apabila hamba tidak ada maka hukumannyandigiengan puasa
dua bulan berturut-turdg.
2.3.5Pencabutan Hak Mewaris

Pencabutan hak mewaris merupakan hukuman tambalgajbmah
pembunuhan, selain hukuman pokok yaitu hukum raptibila antara orang

yang membunuh dengan korbannya ada hubungan kelu@sgris

*Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Figh Jinagph Cit.,
him. 41.

*Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam, op. Cihjm. 172.
“bid., Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Figh Jinalyian. 156.
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mewarisi). Dasar hukuman pencabutan hak mewadh Edbda-sabda Nabi
SAW:
(B S b5 155 S ge Pl o

“Tidak ada bagian warisan sedikitpun bagi seoramegnbunuh.”

(Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i dan Daruquitfii
2.3.6Pencabutan Hak Menerima Wasiat

Pencabutan hak menerima wasiat merupakan hukumaraken, di
samping hukumannya yang pokok. Dasar hukuman terselah hadis

Rasulullah SAW:

“Tidak ada wasiat bagi yang membunuh”(La Washiyyht®atilin)
dan
“Bagi orang yang membunuh tidak ada bagian samalsékaisa li
gatilin syai'un).”*®

Telah dijelaskan masing-masing mengenai gishash, ifarat, takzir,
puasa, pencabutan hak mewaris, pencabutan hak imanesaris. Sanksi
jarimah pembunuhan sengaja, semi sengaja dan 8dagaja menurut
Abdul Qadir Audah:
1. Pembunuhan sengaja

a. Hukuman — hukuman pokok ada tiga : Qishash, dikzit dan

kafarat menurut sebagian pendapat.

“Muhammad ibn Isma’il Al-KahlaniSubul As-Salamluz I, Syarikah Mushthafa Al-Baby
Al-Halaby, Mesir, 1960, him. 101. Sebagaimana dgkaalam Ahmad Wardi Muslichilukum
Pidana Islam, Op. Cithim. 174.

“Ahmad Hanafipp. Cit, him. 295
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b. Hukuman tambahan ada dua : pencabutan hak mepanisabutan
hak menerima wari&
2. Pembunuhan semi sengaja
a. Hukuman — hukuman yang pokok, yaitu diat dan kafara
b. Hukuman pengganti, yaitu takzir dan puasa.
c. Hukuman tambahan, yaitu pencabutan hak mewarisapetan
hak menerima wari¥.
3. Pembunuhan tidak sengaja
a. Hukuman pokok, yaitu diat dan kafarat
b. Hukuman pengganti, yaitu takzir dan puasa.
c. Hukuman tambahan, yaitu pencabutan hak mewarisapetan

hak menerima wari&

“*Abdul Qadir AudahQp. Cit.,him. 271
“bid, him. 338
“bid, him. 348
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